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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan buku ajar berbasis Contextual Teaching 
and Learning (CTL) untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian pengembangan dengan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu define, 
design, develop tanpa tahap disseminate. Subjek dari penelitian ini terdiri dari 32 siswa kelas VII-F SMP 
Negeri 3 Sidoarjo tahun ajaran 2017-2018. Kevalidan buku ajar berbasis Contextual teaching and learning 
(CTL) ini dilakukan oleh tiga validator yaitu satu dosen biologi sebagai ahli materi, satu dosen IPA sebagai 
ahli pendidikan dan satu guru IPA SMP. Hasil penelitian ini menunjukkan skor rata-rata buku ajar dari 
para pakar pada aspek isi sebesar 3,56;aspek penyajian 3,58 dan aspek bahasa sebesar 3,33. Sehingga 
didapatkan kecenderungan kelayakan yaitu berada pada aktegori sangat valid. 
Kata Kunci: Buku Ajar IPA, Contextual teaching and learning (CTL), keterampilan berpikir kritis 
Abstract 
The purpose of this research is to describe validity of textbooks based on Contextual Teaching 
and Learning (CTL) to trained student Critical Thinking Skills. he design of this research is 4D 
development model which is consisst of 4 steps, but this research there are only  3 steps without 
disseminate step. The subject of this research is 32 students of grade 7
th
 of Public Junior High School 3 
Sidoarjo academic year 2017-2018. Validity of textbooks based on Contextual teaching and learning (CTL 
is done by expert,material expert, educational expert and science teacher. The results of this research 
shows that the average score on the contecnt aspect of 3,56, the serving aspect is 3,58 and the written 
language aspect is 3,33. Thus, it can be concluded that based on the average of all aspects, the textbook 
can be interpreted as very valid category. 
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PENDAHULUAN  
Komponen terpenting dalam pembelajaran, salah 
satunya yaitu yaitu buku ajar yang tecantum dalam 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Buku ajar 
adalah kumpulan materi yang tersusun sistematis yang 
berisi kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa pada 
pelajaran tersebut. Siswa dapat belajar secara runtut 
dengan adanya buku ajar sehingga siswa dapat menguasia 
kompetensi dengan keseluruhan (Mulyasa, 2006). 
Penyusunan buku ajar perlu memperhatikan beberapa hal, 
diantaranya yaitu sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), materi dan juga memperhatikan 
aspek kognitif, afektif, dan pskomotorik yang saling 
berintegrasi(Depdiknas, 2006). Buku ajar dapt dikatakan 
baik ketika memenuhi kelayakan isi, penyajian dan 
kebahasaan (BSNP,2006)  
Buku ajar IPA sudah banyak dan secara umum sudah 
memenuhi standar pengembangan buku, akan tetapi, 
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, buku yang ada saat ini sebagian masih memiliki 
beberapa kekurangan dan belum sepenuhnya melatihkan 
siswa berpikir tingkat tinggi dalam proses pemecahan 
masalah dan mengaitkan dengan lingkungan. 
Permasalahan yang nyata perlu disajikan membangun 
kecakapan hidup siswa sehingga konsep yang ada pada 
buku ajar dapat diterapkan dalam kehidupan (Millah, 
2012). Oleh Karenanya perlu adanya buku ajar  yang 
dapat menambah kecakapan hidup siswa dengan memuat 
keterampilan berpikir kritis. 
Buku siswa yang menunjang siswa berpikir kritis 
diperlukan dalam pembelajaran, hal ini sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud No. 20 tahun 2016) yang menyatakan 
bahwa setiap lulusan harus memiliki kompetensi pada tiga 
dimensi yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Keterampilan yang dimiliki yaitu keterampilan berpikir 
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dan bertindak, diantaranya kreatif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, produktif, dan komunikatif. Keterampilan 
berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang harus 
dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan masa depan 
sesuai dengan pemikiran abad ke-21 dan dibutuhkan pada 
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA menekankan 
pengembangan kompetensi siswa melalui pengalaman 
langsung agar mampu memahami alam dan membantu 
siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan 
untuk berpikir reflektif dan terampil sehingga dapat 
memutuskan informasi dan tindakan apa yang harus 
diambil selama penalaran dan penyelesaian masalah 
(Kong, 2015). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Cahyarini (2016) menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis. Siswa dapat lebih baik jika menerapkan 
model pembelajaran LC 5E + SSI jika dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional. 
Pengamatan dan wawancara di SMP Negeri 3 Sidoarjo 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 
masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan persentase 
ketercapaian indikator keterampilan berpikir kritis sebagai 
berikut: membangun keterampilan dasar sebesar 39,7%, 
menyimpulkan sebesar 20,6%; memberikan penjelasan 
lebih lanjut 41,2%; memberikan penjelasan sederhana 
76,5%; dan strategi dan taktik sebesar 85,3%. Data 
tersebut didapatkan dari data hasil tes berupa soal-soal 
tentang materi perubahan iklim yang sudah memuat 
indikator berpikir kritis. Data tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat keterampilan berpikir kritis yang belum 
dimiliki oleh siswa.  Sedangkan penting bagi siswa untuk 
dapat menngkatkan keterampilan berpikir kritis agar 
mereka mampu menyarng informasi, memilih layak atau 
tidaknya suatu kebutuhan, mempertanyakan kebenaran 
dan segala hal yang dapat saja membahayakan kehidupan 
mereka.  
Buku ajar IPA berorientasi kontekstual dengan 
kurikulum 2013 yang dapat melatihkan keterampilan 
berpikir kritis, pengembangan keterampilan berpikir kritis 
serta rasa ingin tahu siswa diperlukan dalam mengelola 
pembelajaran IPA di kelas. Melalui CTL ini siswa mampu 
untuk mengungkap dan menemukan fakta dan konsep 
serta menumbuhkan sikap ilmiah yang diperoleh siswa 
dari pengamatan maupun pengalaman langsung di 
kehidupan nyata. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasruddin 
et al  (2015) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 
kritis siswa meningkat sebesar 18,5% setelah menerapkan 
pembelajaran kontekstual. Selain itu penelitian oleh 
Robithoh (2014) menunjukkan bahwa Penerapan 
Pembelajaran IPA melalui Contextual teaching and 
learning (CTL) dapat menjadi sarana untuk melatihkan 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII, akah tetapi 
perlu pelatihan agar siswa dapat terampil berpikir kritis.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan 
penelitian pengembangan buku ajar berbasis Contextual 
teaching and learning (CTL) untuk melatihkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan validitas buku ajar IPA yang 
dikembangkan. 
 
METODE 
Penelitian pengembangan ini menggunakan model 
pengembangan 4D yang terdiri dari tahapan define, 
design, develop tanpa tahap disseminate. Sasaran dalam 
penelitian adalah 32 siswa kelas VII-F SMP Negeri 3 
Sidoarjo. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 
lembar validasi. Data validitas buku ajar yang 
dikembangkan didapatkan dari tiga validator yang terdiri 
dari satu dosen Biologi sebagai ahli amteri, satu dosen 
IPA sebagai ahli pendidikan dan satu Guru IPA SMP 
sebagai praktisi. Aspek yang divalidasi berupa kelayakan 
isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa. Data yang 
diperoleh kemudian akan dianalisis secara deskriptif 
menggunakan acuan Skala Likert seperti pada Tabel 
berikut: 
Tabel 1. Kriteria Skala Likert 
Nilai Skala Penilaian 
1 Kurang Baik 
2 Cukup Baik 
3 Baik 
4 Sangat Baik 
 
Dari hasil skor sesuai skala likert di atas, kelayakan 
pengembangan buku ajar di konversikan dalam 
interpretasi skor sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil Validasi Buku Ajar 
Skor rata-rata Kriteria 
1,00-1,75 Kurang valid 
1,76-2,50 Cukup valid 
2,51-3,25 Valid 
3,26-4,00 Sangat valid 
(Adaptasi dari Riduwan, 2013) 
 
Buku Ajar dapat dikatakan valid apabila interpretasi 
skor lembar validasi dari validator yang diperoleh 
mencapai  2,51 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validitas buku ajar dapat  dilihat dari hasil validasi 
buku ajar yang dikembangkan. Uji validitas akan 
dilakukan oleh para pakar yaitu satu dosen Biologi 
sebagai ahli materi, satu dosen IPA sebagai ahli 
penddikan dan satu Guru IPA SMP sebagai praktisi. 
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Rekapitulasi hasil validasi buku ajar IPA disajkan pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Validasi Buku Ajar 
No. Aspek Skor Ket. 
1 Kelayakan Isi 3.56 
Sangat 
valid 
2 Kelayakan Penyajian 3.53 
Sangat 
valid 
3 
Kelayakan 
Kebahasaan 
3.33 
Valid 
Kecenderungan kelayakan 
Sangat 
valid 
 
Analisis hasil validasi buku ajar yang oleh  para pakar 
yaitu ahli penddikan, ahli materi dan guru IPA 
menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan 
secara keseluruhan berada dalam kategori sangat valid. 
Buku ajar in disusun dengan memperhatikan komponen 
kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa 
yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP, 2006). 
Buku ini memuat aspek yang dapat mendorong 
semangat produktivitas dan merangsang keingintahuan 
melalui kegiatan Science Lab yaitu tentang permodelan 
efek rumah kaca akan mendorong rasa ingin tahu siswa 
tentang bagaimana efek rumah kaca tersebut. Rasa ingn 
tahu yang dimiliki siswa akan membuat pengetahuan 
yang dimiliknya menjadi bermakna (Sanjaya, 2009). 
Bagian penting dalam proses pembelajaran adalah adanya 
rasa ingin tahu karena adanya rasa ingin tahu dapat 
mendorong terciptanya kemakmuran dalam belajar 
(Asrori, 2008) 
Buku ajar yang dikembangkan dapat melatihkan 
keterampilan berpikir kritis siswa melalui komponen 
utama Contextual teaching and learning (CTL) yang 
terdapat pada fitur buku. Pembelejaran berbass CTL akan 
memudahkan siswa untuk memahami materi karena 
siswa akan membuat berbagai keterkaitan yang 
menghasilkan makna, siswa akan menyerap dan 
menguasai pengetahuan dan keterampilan (Johnson, 
2007). Contohnya yaitu pada Fitur Science lab pada buku 
ajar. Fitur tersebut memuat siklus inkuiri yang dapat 
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Kegiatan 
pengamatan akan melatih siswa untuk membangun 
keterampilan dasar dengan melakukan studi pustaka yang 
dilakukan saat berdiskusi, melatih keterampilan strategi 
dan taktik dan diskusi dalam sebuah kelompok membuat 
kesimpulan sesuai pengamatan yang telah dilakukan. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Fitriyani (2016) yang 
menyatakan melalui penerapan inkuiri akan mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah siswa. 
Kegiatan tersebut akan dapat membantu siswa 
mendapatkan informasi berdasarkan pengalaman siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sanjaya (2009) yang 
menyatakan bahwa mengkonstruksi pengetahuan siswa 
artinya siswa mampu membangun pengetahuan baru 
siswa melalui pengalaman. 
Kelayakan penyajian mencakup empat aspek 
penilaian, dari keempat ini yang memiliki skot tinggi 
yaitu teknik penyajian, pendukung penyajian dan desain 
sampul Kelayakan penyajian memperoleh nilai tertinggi 
jika dibandingkan dengan kelayakan isi dan kelayakan 
bahasa. Penyajian buku ajar menarik, meningkatkan 
motivasi belajar dan mendorong siswa untuk mandiri dan 
aktif. Penyajian buku ajar yang menarik dapat dilakukan 
dengan pemberian warna dan gambar pada buku, karena 
salah satu cara mendapatkan perhatian siswa terhadap 
teks adalah dengan warna terutama warna terutama warna 
yang manarik perhatian pada informasi penting (Arsyad, 
2013). Kemenarikan buku ajar diantaranya terdapat 
contoh dan ilustrasi yang dapat membantu siswa dalam 
memahami materi. Contohnya yaitu pada gambar efek 
rumah kaca yang merupakan ilustrasi tentang efek rumah 
kaca yang terjadi secara alami  dan tak alami. 
Selain itu buku ajar yang dikembangkan sesuai 
dengan kriteria penulisan buku ajar dan disajikan secara 
sistematis dengan membagi bab menjadi tiga subbab. 
Keruntutan materi akan mempermudah siswa dalam 
belajar dan menuntun siswa untuk berpikir secara runtut 
(Belawati, 2003) 
Kelayakan bahasa mencakup 3 aspek penilaian. 
Komponen kelayakan bahasa memperoleh hasil paling 
rendah dibandingkan dengan komponen kelayakan isi 
dan penyajian. Menurut hasil validasi, penggunaan 
kalimat masih perlu perbaikan, bahasa yang digunakan 
kurang lugas. Bahasa merupakan salah satu hal yang 
sangat penting dalam penyusunan buku ajar, karena 
bahasa berfungsi sebagai penyampai informasi kepada 
siswa. Ciri buku ajar yang baik adalh menggunakan  
bahasa yng jelas, mudah dpahami dan sesuai dengan 
tngkat kedewasaan sswa (Widjajanti, 2008). 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah buku ajar 
berbasis Contextual teaching and learning (CTL) untuk 
melatihkan keterampilan berpikir kritis berada pada 
kategori sangat valid ditinjau dari keseluruhan hasil 
validasi pada segi kelayakan isi, penyajian dan 
kebahasaan. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran 
yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Perlu adanya implementasi lebih lanjut untuk 
mengetahui keefektifan buku ajar berbasis 
Contextual teaching and learning (CTL) untuk 
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melatihkan keterampilan berpikir kritis dalam 
pembelajaran 
2. Perlu diadakannya penelitian buku ajar berbasis 
Contextual teaching and learning  (CTL) dengan 
materi lain. 
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